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Abstract: This research aims to analyze the application of the KKP top schedule in financial report audits. With 

a case study at Dony Firliawan's public accounting firm (KAP), this research identifies the benefits and 

challenges of using the top schedule KKP. This research uses a qualitative approach to understand the 

phenomena that occur. Data collection methods used in this research include interviews, observation, and 

document analysis. The research results show that the top schedule KKP helps auditors increase the efficiency 

and effectiveness of the audit process and increases the auditor's focus on high-risk areas in financial reports. 

However, this implementation also faces several challenges, such as time constraints, format complexity, and 

implementation consistency. 

 

Keywords: workpapers, audit, financial  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan KKP top schedule dalam audit laporan 

keuangan. Dengan studi kasus di kantor akuntan publik (KAP) Dony Firliawan, penelitian ini mengidentifikasi 

manfaat dan tantangan dalam penggunaan KKP top schedule. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memahami fenomena yang terjadi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKP top schedule membantu 

auditor dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit serta meningkatkan fokus auditor terhadap area-

area berisiko tinggi dalam laporan keuangan. Namun, implementasi ini juga menghadapi beberapa tantangan, 

seperti keterbatasan waktu, kompleksitas format, dan konsistensi penerapan. 

 

Kata Kunci: kertas kerja, audit, keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Audit laporan keuangan merupakan aktivitas yang sangat penting dalam memastikan 

keandalan dan keakuratan informasi keuangan yang disajikan oleh suatu entitas. Tujuan utama 

dari audit ini adalah untuk memberikan keyakinan kepada berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemegang saham, kreditur, dan pihak terkait lainnya bahwa informasi keuangan yang 

disajikan oleh perusahaan tidak mengandung kesalahan material yang signifikan, baik itu 

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 

Kepentingan dari audit laporan keuangan juga meliputi aspek kepatuhan terhadap 

standar akuntansi yang berlaku serta evaluasi terhadap kinerja manajemen dalam mengelola 

sumber daya keuangan perusahaan. Proses audit yang efektif dan efisien sangat bergantung 

pada penggunaan alat dan metode yang tepat, salah satunya kertas kerja pemeriksaan (KKP).
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Kertas kerja pemeriksaan (KKP) berfungsi sebagai dokumen yang mencatat semua 

bukti dan temuan yang diperoleh auditor selama pemeriksaan. KKP memastikan bahwa 

seluruh prosedur audit dilakukan sesuai dengan standar profesional yang ditetapkan, sehingga 

memberikan dasar yang kuat bagi auditor dalam menarik simpulan dan memberikan opini atas 

laporan keuangan yang diaudit. KKP juga berfungsi sebagai bukti bahwa auditor telah 

melaksanakan pekerjaannya dengan cermat dan teliti, sesuai dengan prinsip-prinsip audit yang 

telah ditetapkan. 

Salah satu jenis KKP adalah top schedule. Top schedule berperan sebagai ringkasan 

dari temuan audit yang signifikan. Biasanya top schedule mencangkup informasi seperti saldo 

awal, saldo akhir, penyesuaian yang dilakukan, serta catatan auditor mengenai temuan-temuan 

penting yang mempengaruhi laporan keuangan. Dengan menggunakan top schedule auditor 

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko dengan lebih efektif sehingga memungkinkan 

untuk fokus pada area-area yang memiliki potensi dampak material yang tinggi. 

Penggunaan KKP top schedule memberikan beberapa manfaat signifikan dalam proses 

audit laporan keuangan. Pertama, KKP top schedule membantu dalam meningkatkan efisiensi 

audit. Dengan memiliki ringkasan yang terstruktur mengenai temuan audit, auditor dapat 

menghemat waktu dalam mengevaluasi informasi yang relevan. Selain itu, KKP top schedule 

juga mendukung konsistensi dalam proses review. Auditor dapat menggunakan format untuk 

menyusun KKP top schedule, sehingga memudahkan dalam komunikasi dan koordinasi antar 

tim audit. Ini juga memastikan bahwa semua temuan audit yang penting telah dipertimbangkan 

secara menyeluruh dalam proses audit. 

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2014), kertas kerja audit yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, serta mendukung simpulan dan 

rekomendasi yang dibuat oleh auditor. KKP top schedule memungkinkan auditor untuk fokus 

pada area-area yang memiliki risiko tinggi, sehingga auditor dapat lebih memperhatikan isu- 

isu yang dapat secara material mempengaruhi kewajaran laporan keuangan. Dengan demikian, 

penggunaan KKP top schedule membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih 

efektif dan efisien. 

Meskipun penggunaan KKP top schedule memiliki berbagai manfaat, seperti 

peningkatan efisiensi dan kemudahan dalam proses review namun KKP top schedule masih 

terdapat tantangan dalam penerapannya. Penelitian oleh Agoes dan Trisnawati (2019) 

menunjukkan bahwa kendala seperti keterbatasan waktu dan kompleksitas format dapat



menghambat penerapan optimal dari KKP top schedule. Salah satu tantangan KKP top 

schedule adalah keterbatasan waktu. Auditor seringkali dihadapkan pada tenggat waktu yang 

ketat yang ketat untuk menyelesaikan audit hal ini dapat mempengaruhi kemampuan auditor 

untuk menyusun KKP top schedule dengan detail yang memadai 

Kompleksitas format juga merupakan masalah yang sering dihadapi. Format KKP top 

schedule yang kompleks dapat membuat masalah yang sering dihadapi. Format KKP top 

schedule yang kompleks dapat membuat sulit bagi auditor untuk mengorganisir informasi 

dengan cara yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna KKP, termasuk pihak internal 

seperti manajemen perusahaan yang diaudit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan KKP top schedule dalam audit 

laporan keuangan. Dengan studi kasus di kantor akuntan publik (KAP) Dony Firliawan, 

penelitian ini mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam penggunaan KKP top schedule. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

audit laporan keuangan dan membantu auditor menerapkan KKP secara lebih efektif dan 

efisien. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Audit Laporan Keuangan 

Audit menurut (Dharma, 2023) merupakan pemeriksaan atas laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh suatu individu atau organisasi. Menurut (Iskandar Yahya Arulampalam 

Kunaraj P.Chelvanathan, 2023) pengauditan merupakan proses secara sistematis yang 

digunakan untuk mendapatkan dan mengevaluasi suatu bukti yang berkaitan pada asersi 

mengenai tindakan maupun kejadian ekonomi secara objektif untuk mengkomunikasikan hasil 

kepada pihak yang memiliki kepentingan. Audit dilakukan oleh pihak yang independen secara 

kritis dan sistematis. 

 

Proses Audit Laporan Keuangan 

Proses audit laporan keuangan mencakup beberapa tahapan penting: 

a. Perencanaan. Auditor merencanakan audit dengan memahami bisnis dan lingkungan 

entitas yang diaudit, serta menetapkan strategi audit yang sesuai. 

b. Pengumpulan Bukti. Auditor mengumpulkan bukti-bukti audit yang memadai untuk 

mendukung opini audit yang akan diberikan. Bukti-bukti ini bisa berupa dokumen 

keuangan, transaksi, konfirmasi dari pihak ketiga dan lain sebagainya. 
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c. Evaluasi Risiko. Auditor mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko yang relevan 

yang mungkin mempengaruhi laporan keuangan, serta merancang prosedur audit yang 

tepat untuk merespons risiko tersebut. 

d. Pengujian Substansi. Auditor melakukan pengujian atas substansi transaksi dan saldo 

yang signifikan dalam laporan keuangan untuk memastikan kebenaran dan kecukupan 

informasi yang disajikan. 

e. Penarikan Kesimpulan dan Opini. Berdasarkan hasil audit yang telah dilakukan, auditor 

menarik simpulan dan memberikan opini audit. 

f. Laporan Audit. Auditor menyusun laporan audit yang berisi hasil audit serta opini audit 

yang telah diberikan, serta temuan-temuan penting yang mungkin memerlukan 

perhatian manajemen entitas yang diaudit. 

 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan atau yang bisa disingkat KKP adalah dokumen yang 

digunakan oleh auditor selama pemeriksaan untuk mencatat dan mendokumentasikan langkah- 

langkah yang diambil, temuan yang ditemukan, bukti yang dikumpulkan, serta simpulan yang 

diperoleh dalam rangka menghasilkan opini audit atas laporan keuangan suatu entitas. KKP 

memiliki beberapa fungsi utama: 

a. Dokumentasi Proses Audit. KKP mencatat semua langkah yang dilakukan oleh auditor, 

mulai dari perencanaan audit, pelaksanaan audit, hingga penyelesaian audit. 

b. Alat Bukti dan Analisis. Mencatat bukti-bukti yang ditemukan auditor. Ini termasuk 

dokumen, analisis, serta catatan yang mendukung temuan dan simpulan audit. 

c. Dasar Opini Audit. KKP membantu auditor dalam merangkum hasil pemeriksaan serta 

menyusun simpulan audit. Ini memungkinkan auditor untuk memastikan bahwa semua 

bukti yang relevan telah dievaluasi dan opini audit yang diberikan didukung dengan 

temuan yang ada. 

d. Transparansi dan Akuntabilitas. KKP memastikan bahwa proses audit dilakukan 

dengan transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dokumentasi yang lengkap dan 

sistematis membantu memastikan bahwa setiap langkah dalam proses audit dapat 

dipertanggungjawabkan.



e. Review dan Peninjauan. Dapat digunakan untuk keperluan revisi atau peninjauan 

kembali audit oleh pihak lain, seperti rekan-rekan seprofesi atau pihak yang 

berwenang. 

 

Tipe Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Dalam isi KKP, berisi bermacam-macam tipe yaitu: Audit Program (Program Audit) 

adalah dokumen yang merinci prosedur audit yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

audit. Working Trial Balance (Daftar Saldo Kerja) adalah dokumen yang berisi rincian saldo 

akun-akun utama yang ada dalam laporan keuangan. Daftar ini biasanya mencakup informasi 

saldo awal, transaksi yang terjadi selama periode audit, dan saldo akhir. Adjustment (Ringkasan 

Jurnal Penyesuaian) adalah dokumen yang mencatat semua penyesuaian yang diperlukan pada 

jurnal umum untuk mencerminkan hasil audit. Ini termasuk penyesuaian untuk transaksi yang 

belum dicatat untuk mengoreksi kesalahan dalam catatan akuntansi. Lead Schedule atau Top 

Schedule (Skedul Utama) adalah dokumen yang merangkum informasi penting dari akun-akun 

utama dalam laporan keuangan. Skedul ini biasanya mencakup saldo akun, penyesuaian yang 

dilakukan, serta analisis yang mendalam mengenai transaksi yang signifikan. Skedul utama 

digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh kepada auditor mengenai status akun- 

akun penting dan untuk memudahkan dalam proses analisis serta evaluasi. Skedul ini berguna 

dalam menyusun laporan audit. Supporting Schedule (Skedul Pendukung) adalah dokumen 

yang menyediakan rincian tambahan dan bukti yang mendukung temuan dalam audit. Skedul 

pendukung membantu auditor dalam membuktikan bahwa informasi yang tercantum dalam 

laporan keuangan adalah akurat dan dapat dipercaya.The SERVQUAL model includes 

calculating the difference between the values given by customers for each pair of statements 

related to expectations and perceptions (Diana Zuhro et al. 2024 : 98) In addition, mortgage 

business also becomes a funding solution fot the community, breaking the practice of debt 

bondage and avoid the moneylenders’ circle. (Diana Zuhro et. Al 2018 : 397) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena yang 

terjadi. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomenal sosial atau manusia dari perspektif orang yang mengalaminya. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah auditor kantor akuntan publik (KAP) Dony Firliawan. Terdapat 3 

(tiga) auditor yang menjadi subjek penelitian ini. 

Jenis dan sumber data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh peneliti secara 
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langsung dari auditor KAP Dony Firliawan. Berdasarkan jenis data kualitatif, terdapat 4 

(empat) metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dokumentasi, dan alat audiovisual 

(Kharisma Nugraha Putra, 2023). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur untuk memperoleh data dari informan. Observasi dilakukan di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran langsung mengenai situasi yang diteliti. Analisis dokumen dilakukan 

dengan meninjau berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknis analisis data (Kharisma Nugraha Putra, 

2023), adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data penelitian ini yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan keputusan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti mengumpulkan informasi dengan cara wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian merupakan rangkuman yang telah peneliti lakukan di lapangan yaitu 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Dony Firliawan. Peneliti telah melakukan wawancara dengan 

3 (tiga) informan yaitu auditor yang bekerja di KAP Dony Firliawan. 

 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

Berikut daftar pertanyaan dan jawaban wawancara: 

a. Apa manfaat dari penggunaan KKP top schedule dalam audit laporan keuangan ? 

1) Auditor 1 = KKP top schedule sangat membantu dalam mengorganisir informasi 

audit secara sistematis. Ini memungkinkan untuk fokus pada area yang memiliki 

risiko tinggi dan memastikan bahwa semua aspek material dari laporan keuangan 

telah ditinjau dengan cermat. 

2) Auditor 2 = penggunaan KKP top schedule meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam proses audit. Ini memudahkan untuk melacak semua temuan 

dan bukti audit yang signifikan, serta memastikan bahwa prosedur audit telah 

dilakukan sesuai standar. 

3) Auditor 3 = salah satu manfaat terbesar adalah efisiensi. Dengan KKP top schedule, 

proses review menjadi lebih mudah dan cepat karena semua informasi penting 

sudah dirangkum dalam satu dokumen. 

b. Apa tantangan yang dihadapi dalam penerapan KKP top schedule ? 

1) Auditor 1 = keterbatasan waktu. Menyusun KKP top schedule yang detail 



memerlukan waktu yang tidak sedikit, terutama ketika menghadapi tenggat waktu 

yang ketat. 

2) Auditor 2 = kompleksitas format KKP top schedule. Kadang-kadang, informasi 

terlalu banyak dan terperinci dapat membingungkan dan auditor perlu memastikan 

bahwa semua data disajikan dengan jelas dan mudah dipahami. 

3) Auditor 3 = konsistensi dalam penerapan KKP top schedule. Setiap auditor 

memiliki cara yang berbeda dalam menyusun top schedule, sehingga diperlukan 

standar yang konsisten di seluruh tim auditor. 

Dari hasil wawancara dengan para informan, beberapa manfaat utama dari penerapan 

KKP top schedule dalam audit laporan keuangan telah diidentifikasi secara jelas. Pertama- 

tama, KKP top schedule memungkinkan auditor untuk mengorganisir informasi audit dengan 

lebih baik. Ini memastikan bahwa setiap temuan signifikan dan bukti audit yang diperoleh 

selama proses pemeriksaan terdokumentasi dengan baik dan terstruktur secara sistematis. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Arens, Elder, dan Beasley (2014) yang menyatakan bahwa kertas 

kerja audit yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit. 

Selain itu, penerapan KKP top schedule juga meningkatkan fokus auditor pada area- 

area berisiko tinggi. Dengan adanya KKP top schedule, auditor dapat lebih mudah 

mengidentifikasi titik-titik yang krusial dalam laporan keuangan yang perlu diperiksa lebih 

mendalam, sehingga meminimalkan risiko pengabaian terhadap aspek-aspek material yang 

dapat mempengaruhi kewajaran laporan keuangan. 

Transparansi dan akuntabilitas juga menjadi manfaat lain yang dihasilkan dari 

implementasi KKP top schedule. Dokumentasi terstruktur dan tersusun rapi memungkinkan 

auditor untuk memberikan penjelasan yang jelas dan terukur terhadap temuan-temuan mereka 

kepada pihak-pihak terkait, seperti manajemen perusahaan atau komite audit. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan transparansi dalam proses audit, tetapi juga meningkatkan tingkat 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap hasil audit yang dilakukan. 

Namun, beberapa tantangan juga diidentifikasi dalam penerapan KKP top schedule. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang seringkali menjadi hambatan 

dalam menyusun KKP top schedule dengan detail yang memadai. Proses penyusunan yang 

memerlukan analisis mendalam serta dokumentasi yang teliti dapat memakan waktu yang 

cukup lama, terutama dalam audit yang kompleks. 

Selain itu, kompleksitas format KKP top schedule juga menjadi masalah. Format yang 

kompleks dapat menyulitkan auditor dalam mengorganisir informasi yang jelas dan sistematis, 

terutama jika terdapat banyak informasi yang harus diproses dan disajikan secara terperinci.
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Tantangan lainnya adalah konsistensi dalam penerapan KKP top schedule di seluruh 

tim audit. Setiap auditor memiliki memiliki cara yang berbeda dalam menyusun top schedule. 

Hal ini sesuai dengan temuan Agoes dan Trisnawati (2019) yang menyatakan bahwa 

keterbatasan waktu dan kompleksitas format dapat menghambat penerapan KKP. Berikut 

adalah bukti bahwa di KAP Dony Firliawan setiap auditor memiliki memiliki cara atau format 

yang berbeda dalam menyusun top schedule. 

 

Gambar 1 Format KKP Top Schedule Auditor 1 

 

 

Gambar 2 Format KKP Top Schedule Auditor 3 



Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Pertama, 

standar dan prosedur yang konsisten terkait dengan penyusunan KKP top schedule harus 

ditetapkan di seluruh tim audit. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap anggota tim 

audit memahami dan menerapkan metode yang sama dalam menyusun KKP top schedule, 

sehingga dapat mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan kualitas dokumen audit. 

Kedua, alokasi waktu yang cukup harus diprioritaskan untuk proses penyusunan KKP 

top schedule. Terutama dalam kasus audit yang kompleks atau berisiko tinggi, auditor perlu 

diberikan waktu yang memadai untuk melakukan analisis mendalam serta mengevaluasi 

temuan-temuan yang signifikan dengan cermat. Dengan memberikan waktu yang cukup, 

diharapkan auditor dapat menghasilkan KKP top schedule yang komprehensif dan informatif 

bagi semua pemangku kepentingan. 

Secara keseluruhan, meskipun tantangan dalam penerapan KKP top schedule tidak 

dapat dihindari, langkah-langkah tersebut dapat membantu firma audit dalam meningkatkan 

kualitas audit serta memastikan bahwa semua temuan dapat dikelola dengan baik dan tepat 

waktu. Dengan demikian, penerapan KKP top schedule yang efektif tidak hanya akan 

meningkatkan efisiensi audit, tetapi juga memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap integritas dan akurasi laporan keuangan yang disajikan. 

 

5. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan KKP top schedule memberikan manfaat 

signifikan dalam proses audit laporan keuangan. Secara khusus, KKP top schedule 

meningkatkan efisiensi audit dengan mengorganisir informasi secara sistematis dan 

memastikan semua temuan audit terdokumentasi dengan baik. Selain itu, penerapan KKP top 

schedule juga meningkatkan fokus auditor terhadap area-area berisiko tinggi dalam laporan 

keuangan. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, kompleksitas format, dan konsistensi 

penerapan perlu diatasi untuk memastikan penerapan yang optimal. 

Dengan menetapkan standar dan prosedur yang konsisten terkait dengan penyusunan 

KKP top schedule dapat mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan kualitas dokumen 

audit. Alokasi waktu yang cukup juga harus diprioritaskan untuk proses penyusunan KKP top 

schedule. Terutama dalam kasus audit yang kompleks atau berisiko tinggi, auditor perlu 

diberikan waktu yang memadai untuk melakukan analisis mendalam serta mengevaluasi 

temuan-temuan yang signifikan dengan cermat. 
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